BAB IV
TINJAUAN HUKUM ISLAM 'TERHADAP PELAKSANAAN
BAGI HA3:L IKAN DI KECAMATAN KLAMPLS
KABUPATEN BANGKALAN MADURA

A, Tinjauan terhadesp pengertian bagi hasil ikan

Tinjauan hukum Islam terhadap pengertian bagi-~
hasii ikan sebagaimana dijelaskan dalam bab TTII yaitu :
"Suatu akad yang dilakukan oleh dua orang atau lebih
untuk mengerjakan penangkapan ikan di laut dengan tuju-
an membagi keunfungan yang diperoleh sesuai dengan ke-
serakatan (perjanjian yang telah disepakati)", tidak
bertentangan dengan hukum Islam. Sebab pengertian bagi
hagil ikan disini sesuai dengan pengertian bagi hasil
paca umumnya, y:ng didasari dengan al Qur'an dan al Ha-
dits., Diantaranya yaitu :
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"Hai orang-crang yang beriman, janganlah kalian ma-
kar harta-harta sesama kalian dengan jala n yang bathil
kecuali atas jalan perdagangan dengan ridla (suka sama
suka) diantara kalian", (al-Qur'an, 4 : 29),
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"Dari Ibnu Umnar, bahwasanya Rasulullah saw., telah-
melakukan mu'amalah dengan penduduk  Khaibar "dengan-
separo hasil yan3 keluar dari buah atau biji-bijian',

Tinjauan terhadan unsur- unsur bagi hasil ikan

Dengan melihat unsur-unsur bagi hasil ikan se-
bagaimana terungkap dalam bab TII, maka dapat diketa -
hui bahwa unsur-unsur bagi hasil ikan yang dilakukan
nelayan di Kecamatan Klampis tersebut sudah cukup me -
menuhi syarat unsur-unsur bagi hasil yang telah di gé—
rislian dalam Islam. Oleh karena itu dalam hal ini ti-

dak ada masalah yang perlu dipertimbangkan.

Tin jauan terhadas agad perjanijian bagi hasil ikan

Sebagal plLjakan dalam menganalisa akad bagi ha-
sil ikan di Kecasatan Klampis, kami kemukakan beberapa

pendapat fuqaha entang sah tidaknya akad.

Pendapay pertama :

Tidak sah akad itu kecuali dengan sighat, Penda
rat ini dipegang oleh asy Syafi'i dan Ahmad bin Hambal.
Kar:na asal uqud ialah suka sama suka. (Hamzah Ya'qub,

198, ¢« 72). Berdasarkan firman Allah
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"Hed © -grang yang beriman, Janganlah kalian
nakan harta- a aagama kalian éensan bathil ;kecuall
atas jalan perdagangan dengan ridla (suka sama suka)
di antara kemu/kalian" (al-Qurian, & : 29)..

Sedangken suka sana suka yang terpcndzn delem hati
tidak dapat dikukuhkan, melainkeon dengen lafadl/shighat
sobagal menifestasinya, (Hamzah Ya'qub, 1984 : 72),

Pendapat kedua

Akad itu sgh dilakukan dengan perbuatan (af'al)
bagl hal-hal yang biasanya dilakukan dengan perbuatan
seperti i jual boli, mu'athah (saling memberi, waqaf
pendirian masjid, tansh kuburan dan Jalan raya.,

Demikien jugs dengen sebagiaon seva-menyewa ateu
gemberian upah, seperti : pembayaran tukang menjahit,
ukkang cuel, memumpangi kapal sewasn yaRg biasa di-
pergunakan mengangkut ponumpeng dan n sebagainya.
Sekiranya tidelk sah agad dengan £i'il (perbuatan) seg-
perti yang terscbut; niccaya ruszklah urusan manusia,
Karens genenjak zaman Nabl Saw, hingse masa kita int,
tanpa disertal lafedl, meleiukan cukup dengan £i'1)
yang menerangkan tujuan aqad itu,

Pringlp ini merupskan pegengan dasar Abu Hanifah,
?usa satu pendapat dalem madzhab Ahmad dan Syafi'di.
Hamzah Ya'qub, 1984 : 83)

Pendapat ketiga :

Setipp aqad itu sah dilakukan dengan eara apa saja
yang menunjukkon kepada maksudnya,baik perkataan mau-
pun perbuatan, Meka sogala sesuatu yang telah dipan-
dang oleh menucia sobagai jJual beli, itulah jual beli
dan apa yang dipandang sebagel gewa~menyewa,maka itu-
leh sewa-menyecwa, sekalipun terdapat perbedaan isti-~
lah dalen lefadl dan perbuatan, Sah aged itu bagi apae
yang dimengerti oleh maging-maging baengsa, baik dalam

t meupun dalam af'al, karena tidek ada pemba-
tagan tertentu dari syara' maupun bahasa., Jadi boleh
dengan istileh yang mereka pergunsikan menurut bahasa
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nereka mesing-nasing. (Hemgzah Ya'qub, 1984 : 73),

Pringip ini dipegangi oleh Imam Malik dan madzhab
Ahmad peda lahirnya. (Hamzah Ya'qub, 1984 : 73, 74).

Donzan mempeorhatikan segala ketentuan-ketentuan
syara’, meka dapat disimpulken behwa agad juel beldi ftu
dapat dilekukan dalem segela macem pornyatean yang depat
dipahamkan maksudnya oleh kedua belah pihak yang melaku-
kan agad, baik dalem bentuk perkataan aetaupun shighat,
perbuatan, isyarat bagi orang bisu, maupun dalam bentuk
tulipnn (kitabah) bagi oreng yang saling berjauhen tome-
patnya,

Dalam hubungan ini, meka segaela macam pernyataan
agad dan serah terima, dilahirkan dari jJiwa yang sa-
:%:g merelakan (taradli) untuk menyerahkan barangnya

ng-nasing kepada siapa dia melakukan transaksl

(pekkannya), P P saling merelekan inileh yang di~
nyataken dslam Al-Qur'an :

=23 a3 L2 O $L=s VN

"{ecuall dengan perdegangan yang saling merelakan
di aatara kalian" (al-qQur'an, 4 : 29). .

Dan hadig Nebi Saw, :
PLEEE 4
o
(Muhammad Yagid bin Abdullgh bin Ibnu Majah el Qaswini,II

t.th, : 737).

Artinya:
"Segungguhnya Jual bell itu saling mnerelakan®,
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D, Iinjauan terhadap bentuk-bentuk keria sama bagi hasil
ikan

Sebelum menbahas tinjauan hukum Islam terhadap
bentuk-bentuk keria sama bagi hasil ikan yang dilak-
sanakan oleh majikan dan pendega di dalam usaha atau
keglatan menangkap ikan, berikut ini terlebih dahulu
akan dibzhas tentang konsepsi-konsepsi kerja sama yang

telah diketengahkan oleh hukum Islam,

Kerja samza atau perserikatan di dalam ‘hukum
fiqh Islam dikenal dengan istilah "asy Syirkah", (aAli
Fikri, t,th, : 20L),

Pada dasarnya dalem kitab-kitab figh, para ulama telah
membagi bentuk kerja sama (syirkah) ini kepada
Syirkatul 'Inan

Syirkatul Mufawadah

Syirkatul Abdan
Sylrkatul Wujuh, (Sayyid Sabigq, 1983 : 295).

» e e e
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Syirkatul 'Inan

Syirkatul 'Inan adalah perkongsian dua orang
atau Lebih atas suiatu modal untuk dikembangkan / diper-
daganikan dan labanya dibagi antara pemilik saham me-
nurut kadar modalnia, Dan setiap anggota syirkah tidak
menanigung resiko atas kerugian yang menimpa syirkah,

(Ali Fikri, t.th, : 210).

Dalam syarikah 'Inan ini tidak disyaratkan ada-
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usa porsanaen nllai sgahen, vevenang dan kenntnngan.gg
gesero boloh asaja menyerahiten
ard aahamaxg:gaigifnwa. Jusa aalah seorang da-

Syisicatul Mufavadlagh yaitu aqad perkengsian antaya
dua orang atou lebih atas suatu modal demgen ketontuan
harus ada kesamaan di dalem modal/sshenm, wowenang dalem
porbelanjaan, agama para anggota syirkeh, Dan setiap ang-
gota cylzlch menjods *"kafilY (penjamin) bagli enggota syiy
keh leinnya di dalam pontasharrufan (pongsunaan) @odal,
(a14 Fikydi, €.8h. : 210),

Sojalzsn dongan keteontuan ini Sayyid Sebiq wmensya-
ratitan adanya syirkeh Mufawadlah keopada ¢

1, Mlad schan/ucdel noging-masing anggota syirksh harus
sana, Jedd secandeinya selah satu angsota syistkch nemi~
illd lchih banyek pormodalen, mska syisiecah tidsk sah,

2. Pergonaan wvewenong delem perbelanjaan, Dongan demilkian
tidok sah poskongsian antava atek hkesdl dongan oyang
dewasa,

3. Adanya porsamsan agema,

b, Setiap onggota syirkah/kongei harus dapst menjadi pen-
Jemin bagi enggota oylrkaoh yang lain, Sepertl kalau
merelka monjadd wekil, Tidak dibenarken seleh gatu 44
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antara mercka mempunyal wowenang lobih deyd yang lain-
nya. (Sayyid Sabiq. IIX, 1983 : 286).

Syirkeh Mufavadlah ini hampir same dengan ocyiria
tul 'Inen, honya saja daelanm sylrkatul ‘Inen iol keempat
syarat scbagcimana yang disebutken oleh Sgyyid Bsbiq di
atas tidak ada,

Untuk syirikah jenis ini, nedzhed Hanafi dan Maldki
membolehkannya, scunentara asy-Syafi'i tidak, Sifat-sifet
syizicah mufowadlah ind, menurut Malik adalsh : Bahua tiep
tiap anggota memufawvadlohlian tenannya akan  tindskennya,
balk waktu cdanya kchediran snggota atau tidak, Sehingga
dengan demikian kebd joksangan ada di tangan masing-masing

Syirkatul Abden adalab kerja sama antara dua orang
atau lebih dalom suatu usaha, dengan tenego/keahlian ma-
eing-naging, Micalnya kerja cama membuka usshe yang dila-
kultan oleh para tukang, yakni tukang kayu, tukang Lkaoa,
dan tukang batu,

Syizitah ind biasn disobut juga dengen syirkatul
‘amal, kerana yang dijadikon andil/modal adalah tenaga
atau keshlian nasing-mesing anggota ayirkeh,(Abdur Rahmon
al-Jagiyi, III : t,th, : 79),

Menurut Sayyid Sebiq, syirkoh ini dinyatckan sgh
baik ity berbeda bidang ateu tidak, Micalnya :Pulsang kayuw
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borgabung dongen tukang kayu ateu tukang keyu bersabuné
dengan tukang bosi, Beik mercke cama-sana bekerja mcupun
paty bakerja, satu tidok, Baik tempat kepjn mopclsa satu
atau borbeda,

Aoy-Syafitl berpendepet bohua syisiceh wmodel 4ind
adolah bothil, Kerens memuvutaya, cyirzloh khusus nenyang-
kut Bagalab uang bukan kerja, (Seyyld Saobiq, III, 1985
297),

Byirizatul Bujuh yaitu perkongsian dagang tanpa no-
dal hapta benda, moleinken haonya beoymedalkan keopeoreanyaan
den kowlbavaan, Moveka dapat melalnuken pembelian untuk
dijual logl, don pembelian itu dengan tidals konten, hanya
geugta~nata nongandalken kepeda kepercayaen dan kewibaua-
an, (Ald Fikyd, t,th, : 211),

Golongan Mealilkd tidak memporbolchhkor gdanya oyipe
kah vajub ini, ocbad menusut morelka mengandung gharay,
Dz bolehnya cyirich henya borhubungan dengan harta dan
kerja (tonaga) saja, sodang kodua porkara ftu tidak tere
wajud pada eyiskah wujuh, (Hemseh Ya'qud, 1984 1@ 263 ).
Scdangkan Imzn Honafi dan Alnad membonarikan porkongsian -
semagan itu, dengan slagan bahua syariksh teorsobut Serua-
guls salah satu uscha, oleh karena itu dapat menjedi da-
pay oyardkat. (Hammah Ya®qub, 1984 : 263),

Dagi keempa® eyiziah yang ditompilken oleh figh
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Islen di atas, golongan Syafi'i hanye mengenggep sah ter-
hadap sylrkah yang pertana, yaitu eyiskatul *Inan, Sedang
kotiga syiskah yang lain mercka anggap tidak gah, sobabd
mengendung gharar (tipu daya), (Abdur Rohman ale- Jagird,
11X, t,th, : 76),

Dengan demikion mcka uraien mengcnal syirkah di
atas dapat disimpulkan scbagal berikut :

1, Ulana Syafi'iysh hanya memperbolehlsan syisktsh *Inan
eaja.

2, Uloma Malikiyeh memperbolehken hanya tiga macem bentuls
bontuls ayisiah, yaitu : ‘Inon, Abdan, den Mufawadlsh.

3. Uloma Hanafioh dan Hanobilah nemperbolchkaen lkecmpat
bontuk ayisikah di atas,

Selanjutnya bagaimanclah tinjsuen terhadop polgi~
panaan kerja ccha yong dilskukan oleh para nolayan den
Bajiken di Kocanaton Klampis ? Untulk ini aolen  diuraikan
gcbagatd borikut

Apabila ditinjau kembeldi wuraian bab IIX teatang
bentukk-bentuk kerjn sema dan cara pombagion hasil, meka
bentuk~beontuk kerja eoma yang dilaksencken oleh para ne-
layon don bojikan di Kecomaton Klompie dapat digolengkan
sobagai borikut

1, Gandengan/kerja coma dalem bidang medal ( perolatan )
yang dilakganaken olch para Juragan, dapa® digolongkan
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sebagal sylrkeh *Inan, Hal ini berdasarken dengen ada-
nya uncur-unsur sylrkatul ‘Inam yang ada pada gandeng-
an yorg di tan para juragan torscbut yaitu

a, Adonya kotidokgemean eshom/modal dapd masing-masing
Juregan, seperti : Perahu bagl scopang Jjuragen yang
satu sedang begl Jursgan yang lain menysdickan alat
alat tangkap (Jaring, pukat dan lain-lain) atau ju~
ga nesin desel,

b, Penbogian hagil yang nenggunsken eara procentase
yang tentunya Dboerskibat pada banysk pedikitnya
penghasilan sesuei dengan modal yeong ditanamikzan oleh
nasing-macing juragen,

Kerja cana antara juragan (majikan) dengan para pokepe
Ja (pendega).

BPilg dilihat dari kerje sama yeng beormodalkan Sonaga
atau keohlden yang dimiliki oleh pava pskerja/pendega,
maka bentuk kerja cema ini jolas dapat digolongkan ge-
bagal syiriseh Abdan, Namun bila d4ilihat dari segl yang
lein yaitu pihak jJurages yang bapmedalikan  peralaten
den biay¥a, di samping juga medsl tonega, moke bontuk
int tergolong juga sebagnl syivkoh 'Inan, Oleh karesa
itu kerja sama sntara Juregan dengan pava pekerja(pen~
dega) ini cdalzh bentuk perpaducn antars syisiah Abdan
dan cyirkoh ‘Inan,

Dengan welihat ureian int, meka Jelaclah bghwa
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bontuk-beontuk kerja seha yang dilaokcanecikan oleh Jura-
gan ateu majiken den para pekerjanya (para pondeganya)
di Kecamaton Klanpis bhukumnya seh dan dibenarian olech
hulcum £iqh Xelen,

Scbelum menbahas tinjouen hukunm Islan torhadap
cara-capa pembagian bhagll iken yang dilskubken olch ju-
ragan dan para pekerjanya di dalem uggha menengkap fkan,
berdkut imi shan penulis tunjukkeon eyarat-cyarat cahe
nya cuatu persegtujuan yang terdapat dalem buku BU (KUH
Poxdata) :

. Suatu sebab yang halel, (R, Subekti, R, Tjitro~
sudibio, 1986 : 30%), *

Dua eyarat yang geﬂama dinameken gyarat subyck

tif, karena orang-orangiya aten suby
yang Wﬁa mman’ sl o) Moo 423
yang tewskhiy
Wﬁ annya eltny
gmtan yang dilalukan dtu, (R, Subelkti,R,
Jitrogudibio, ¢.th, : 18),

Jiko ditilik dard kotentuan pasal ini,pembagian
hagil yang begaimena pun limitaya tetap sah, esal nge
sing-maging pibsk sama sepskaet, Nomun negara kiSa ada-
lah Negara Pancacsila yeng tidek membenariton adanya pe-
merasan, penindageon maupun pouerkopasn halk erang lein,
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maka gotiap ketontuan yang bortentangan dengen raga ke~
adilan tidak didbenarkan,

Dalan Islan pada dasarnya, necalak penbegion keun-
tungan dalan segi hasil adelah bordasarken = kesepskaten
bercenn antara kedua beleh pihakk yang nengikatizan diyd
delan porjanjien dan penbagion keuntungan ini harus dije-
lackan sebelumnya (pada wektu perjanjian diadcian/aqed).
Hal 4nd di jelagkan dalem Kitad Al Mu'amalatul Madiyah Wal

Adabiyeh pebagal bepilkut

1, Pembagion ateu bagi hagll itu harus discbutian pada
wakty aged.

2. Hasdlonya untulk kedua belah pihsk yang mongikatksn diys
dalam porjanfien,

3. KEcdua pihck menorine pembeglan dard jonis yang sansg,

4, Pada caot pembaogilan hasil harus dimallumi olch kedua
pibai,

S. Bogian hagll dayd kedua pihak hawus ada Junlabnya ni-
galnya; eotengah, sepertiga, dan sedagainya,

6, Tidsk seh Jika disyaratkan ada tanbzhan kepada saleh
satu dardi begian hasdl yang disepakati, (AdL Fiked,t.t
16).,

Tontang bagion masing-masing pihsk, Islem tidak
nenberilian koetentusn sccara terporinced, cebad haol ind ada
lah termaguk uruean duniawvi yang kemunghkinen besar berbe-
da antara catu dongan yang leolnnya, baik delem gigtinm po-
ngelolaon maupun dalan sistin pemelihareannya yang bor-
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akibat porbedean elstis perjanjiannya, |

Ditindou davd seczi lein, perjanjian bagl  heail
ikan di Koesmatan Klampis Kabupaten Bangkalem ini edaleh
suatu hal yang eudah dikenal oleh masyarshkat nelayan so-
tempat dan tolah menjadi kebiaesaon, bahkan nata pencaha=
pion, DI dalem kiteb Ushul Figh sosuatu yeng sudeb seling
dikenal olch masyerekat ini disebut dengan igtilah "urf®,
Dan dofinicl ‘upf menmurut A, Hanafi MA : “Urf 4alah apa
yang blaga dijelenkan oreng, baik dalan kata-kata naupun
perbuatan, Dengan kata lain, iglah adat kebiasean®.(A.Ha-
nafi, 1971 : 154).

Eolon dilihat deskripsi cara perhitungen den pam-
baglen di atas, maka dapat ditarik pengertian scbagaei be-
rikuté 3

a, Bahwa ponbagian dilaksanskan dengan cara terbuka

Seteloh oiga hagil tangkapen dijuzl den dapet
dilkegtohul borapa banyeknya, ketus kolompek yang dalen
hal ini adaleh jJurs mudi (yaag memegang mesdn), diun-
dang oleh juragan untuk diberi tabu teatang hal 4tu,
demikicn ssterusnys cmnpei batas woktu pmaagkepan ilkan
bopakhir, Scheolum pombagian secara kolcktif dilsksene-
ken, Juragan eteu mejikan melaporksn rincian biaya Eng
dikeluaykan seperti biays bahan bakar dan bdleya kardan
sskaligus pemotongounya. Dan setelah laporan ini depat
ditevima oleh semma pihaik, bayulah pembagian secara
kolektif dapat dimulai,
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Laporan torsebut tidskleh hanya laporan lisen,

Bemun Derupakan laporan tortulies dan dilongkapi dengan

dgta-date dan scbagainys oechbingge kalon gda darl para

anggota ingin mengoceknya, dapat dijclaskan sxcara tun-
tas,

Dengan ditorimanya laporan deyi Surzgan ataw
najilen ind, raca seling mengetahui dan ketarbukasn
depat dizascicon,

Panbagian dilekesuskan dengan procentase supieh

Penbagien dengan c¢ara proscntase uvang lebih omn
dayd hal~-hal yeng dilarang oleh agana, Pembagian memu-
rut petakean tansh dilarang oleh Nabi karena clistia ter
pebut mongandung uncup gherer (kosameran), mungkin pe-
tekian yang hasilnya uatuk pemilik tenah hasilnya lebih
daripade potokan yang hesilnya untuk penggarcp ateun
sebeliknya atau mungkin yang eatu selanat danjng lain
binpca, ochingga bNebi melarenghya. Demikian dari segh
pembagien hasil ikan tersebut tidek beptentangan de-
ngan huktun Islan,



